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ABSTRAK 

Pengaruh Pengalaman Kerja, Independensi Dan Objektifitas Terhadap 

Kualitas Hasil Audit Pada KAP Di Palembang 

Oleh : 

Loraine Pramudytia 

 Kualitas audit merupakan kemungkinan (joint probability) bahwa auditor 

akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang terjadi pada sistem akuntansi 

klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan  sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan.  Kemungkinan untuk menemukan pelanggaran tergantung 

pada kemampuan teknis auditor dan kemungkinan melaporkan pelanggaran 

tergantung pada independensi auditor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pengalaman kerja, independensi dan objektifitas terhadap kualitas hasil 

audit.  

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 

Kantor Akuntan Publik di kota Palembang. Metode pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dan memperoleh 

sebanyak 27 responden yang digunakan sebagai sampel. Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa semua variabel yaitu pengalaman kerja, independensi dan objektifitas 

berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. 

Kata kunci : kualitas hasil audit, pengalaman kerja, independensi dan objektifitas. 
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ABSTRACT 

 

The Effect of Experience, Independence and Objectivity Toward 

the Quality of Audit at Public Accounting Firm in Palembang 

 

Advised By: 

Loraine Pramudytia; Dra. Hj. Kencana Dewi, M.Sc.,Ak., CA and 

AbuKosim, S.E.,M.M.,Ak 

 

Audit quality is a joint probability that auditors will find any 

fraudulences that happen on clients' accounting system and report them in the 

audited financial statement in accordance with the established standards. The 

probability of detecting fraud depends on auditors' technical ability; meanwhile, 

the possibility of reporting those fraudulences will rely much on auditors' 

independence. This study aims to find out the influence of experience, 

independence and objectivity of auditors towards the quality of audit results.  

The population of this study is all of the auditors working at Public 

Accounting Firms in Palembang. The sample method is done by applying the 

purposive sampling method and obtaining as many as 27 respondents used as the 

sample. The multiple linear regression is used as the technical analysis of data. 

The result of this study shows that all variables, which are experience, 

independence and objectivity, affects the quality of audit results.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kantor Akuntan Publik merupakan badan usaha yang telah mendapatkan 

izin dari Menteri Keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik dalam 

memberikan jasanya. Bidang jasa Kantor Akuntan Publik ini meliputi 2, yaitu 

jasa atestasi, termasuk didalamnya adalah audit umum atas laporan keuangan, 

pemeriksaan atas laporan keuangan prospektif, pemeriksaan atas pelaporan 

informasi keuangan profoma, review atas laporan keuangan, dan jasa audit 

serta atestasi lainnya. Kemudian yang kedua yaitu jasa non – atestasi, yang 

mencakup jasa yang berkaitan dengan akuntansi, keuangan, manajemen, 

kompilasi, perpajakan, dan konsultasi. Dalam hal pemberian jasa audit umum 

atas laporan keuangan, Kantor Akuntan Publik hanya dapat melakukan paling 

lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut – turut. Laporan keuangan 

merupakan salah satu media terpenting dalam mengkomunikasikan fakta – 

fakta mengenai perusahaan dan sebagai dasar untuk dapat menentukan atau 

menilai posisi keuangan suatu perusahaan. Banyak pihak yang berkepentingan 

terhadap laporan keuangan suatu perusahaan, diantaranya adalah pemilik 

perusahaan tersebut berdomisili, masyarakat umum dan pihak – pihak lainnya. 

Mengingat banyaknya pihak yang berkepentingan terhadap laporan 

keuangan tersebut, maka informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

tersebut haruslah wajar, dapat dipercaya, dan tidak menyesatkan bagi 



pemakainya, sehingga kebutuhan masing – masing pihak yang berkepentingan 

dapat dipenuhi. Guna menjamin kewajaran informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan, perlu adanya suatu pemeriksaan yang dilakukan oleh 

akuntan publik yang independen. Oleh karena itu, seorang auditor pada audit 

yang dilakukan harus yang berkualitas. 

Audit merupakan suatu proses untuk mengurangi ketidakselarasan 

informasi yang terdapat antar manajer dan pemegang saham. Untuk itu 

diperlukan pihak ketiga (Akuntan Publik) yang dapat memberi keyakinan 

kepada investor dan kreditor bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh 

manajemen dapat dipercaya. Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan 

keuangan auditan dan jasa lainnya yang diberikan oleh akuntan publik inilah 

yang akhirnya mengharuskan akunran publik memperhatikan kualitas audit 

yang dihasilkannya (Restu dan Nastia, 2013 : 1 – 2).  

Audit memiliki fungsi sebagai proses untuk mengurangi ketidakselarasan 

informasi yang terdapat antara manajer dan para pemegang saham dengan 

menggunakan pihak luar untuk memberikan pengesahan terhadap laporan 

keuangan. Para pengguna laporan keuangan terutama para pemegang saham 

akan mengambil keputusan berdasarkan pada laporan yang telah dibuat oleh 

auditor. Hal ini berarti auditor mempunyai peranan penting dalam pengesahan 

laporan keuangan suatu perusahaan. Oleh karena itu auditor harus 

menghasilkan audit yang berkualitas sehingga dapat mengurangi 

ketidakselarasan yang terjadi antara pihak manajemen dan pemilik. 



 Dengan begitu setiap Kantor Akuntan Publik menginginkan untuk 

memiliki auditor yang dapat bekerja dengan baik dalam melakukan audit. 

Auditor adalah seseorang yang memiliki kualifikasi tertentu dalam melakukan 

audit atas laporan keuangan dan kegiatan suatu perusahaan atau organisasi. 

Salah satu yang merupakan pekerjaan auditor adalah melakukan audit yang 

tujuannya terdiri dari tindakan mencari keterangan tentang apa yang 

dilaksanakan dalam suatu entitas yang diperiksa, membandingkan hasil dengan 

kriteria yang ditetapkan, serta menyetujui atau menolak hasil dengan 

memberikan rekomendasi tentang tindakan-tindakan perbaikan. Tidak semua 

auditor dapat melakukan tugasnya dengan baik, dan masih ada beberapa 

akuntan publik yang melakukan kesalahan. Sebagai contoh, terdapat 

permasalahan yang terjadi yaitu auditor tidak mampu mendeteksi trik rekayasa 

laporan keuangan, seperti yang terungkap juga pada skandal yang menimpa 

Enron, Andersen, Xerox, WorldCom, Tyco, Global Crossing, Adelphia dan 

Walt Disney (Christiawan, 2003 : 83). Kasus ini, menyangkut permasalahan 

independensi auditor tersebut. Maka, dari kasus tersebut diperlukan faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas audit agar tidak terjadi kesalahan. 

Auditor dalam melaksanakan tugas auditnya harus berpedoman pada 

standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yakni 

standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Standar 

auditing itu sendiri merupakan pedoman umum untuk membantu auditor 

memenuhi tanggung jawab profesionalnya dalam audit atas laporan keuangan 

historis (Alvin A. Arens, 2008 : 42). Standar umum merupakan cerminan 



kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh seorang auditor yang mengharuskan 

auditor untuk memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup dalam 

melaksanakan prosedur audit. Standar pekerjaan lapangan menyangkut 

pengumpulan bukti dan aktivitas lain selama pelaksanaan audit yang 

sebenernya dan untuk standar pelaporan itu sendiri merupakan apakah laporan 

disusun sesuai dengan prinsip – prinsip akuntansi yang berlaku umum, 

memadainya pengungkapan informatif dan pernyataan pendapat mengenai 

laporan keuangan. 

Selain standar audit, auditor juga harus mematuhi kode etik profesi yang 

mengatur perilaku auditor dalam menjalankan praktik profesinya baik dengan 

sesama anggota maupun dengan masyarakat umum. Salah satu tujuannya 

adalah mencegah terjadinya tingkah laku yang tidak etis, agar terpenuhi prinsip 

- prinsip kerja yang akuntabel dan terlaksananya pengendalian audit sehingga 

terwujud auditor yang kredibel dengan kinerja yang optimal dalam pelaksanaan 

audit. 

Kode etik ini mengatur tentang tanggung jawab profesi dimana seorang 

auditor dituntut memiliki salah satunya pengalaman kerja yang cukup, bersikap 

independen dan objektivitas, objektivitas diperlukan agar auditor dapat 

bertindak adil tanpa dipengaruhi oleh tekanan atau permintaan pihak tertentu 

yang berkepentingan atas hasil audit. Kepercayaan yang besar dari pemakai 

laporan keuangan auditan yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang 

akhirnya mengharuskan auditor memperhatikan kualitas audit yang 

dihasilkannya. 



Terdapat beberapa alasan pendukung, mengapa peneliti mengambil 3 

variabel (pengalaman kerja, independensi dan objektifitas) yang dapat 

mempengaruhi kualitas hasil audit. Bisa dilihat dari persyaratan mengenai 

pentingnya pengalaman, independensi dan objektifitas yang harus ada didalam 

diri seorang auditor menyangkut hasil audit yang akan dihasilkan. Menurut 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP, 2011, SA Seksi 150) terdiri dari 

enam standar yaitu standar auditing, standar atestasi, standar jasa akuntansi dan 

review, standar jasa konsultasi, standar pengendalian mutu dan aturan etika 

kompartemen akuntan publik. Dari ke enam SPAP ini, dimana didalam standar 

auditing terdapat pembahasan mengenai pentingnya pengalaman didalam diri 

seorang auditor tersebut yang  menyebutkan bahwa :  

... dalam melaksanakan audit untuk sampai pada suatu pernyataan 

pendapat, auditor harus senantiasa bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang 

akuntansi dan bidang auditing. Pencapaian keahlian tersebut dimulai dengan 

pendidikan formalnya, yang diperluas melalui pengalaman – pengalaman 

selanjutnya dalam praktik audit (SPAP, 2011, SA Seksi 201). 

Kemudian selain pengalaman, persyaratan lain yang harus dimiliki oleh 

seorang auditor mengenai independensi juga menyebutkan bahwa : 

  ... mengharuskan auditor bersikap independen, artinya tidak mudah 

dipengaruhi, karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum 

dan tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan siapapun, sebab 

bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis yang dimiliki, ia akan kehilangan 



sikap tidak memihak, justru penting untuk mempertahakan kebebasan 

pendapatnya (SPAP, 2011, SA seksi 220). 

Kemudian mengenai objektifitas, ini tercantum dalam delapan prinsip 

etika, yakni suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang diberikan 

anggota. Prinsip objektifitas mengharuskan anggota bersikap adil, tidak 

memihak, jujur secara intelektual, tidak berprasangka atau bias, serta bebas 

dari benturan kepentingan atau berada dibawah pengaruh pihak lain. setiap 

anggota harus  menjaga objektifitasnya dan bebas dari benturan kepentingan 

dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya. Anggota bekerja dalam berbagai 

kapasitas yang berbeda dan harus menunjukkan objektifitas mereka dalam 

situasi. (Mulyadi, 2002 : 57). Didalam kode etik juga menyebutkan bahwa 

dengan mempertahankan objektivitas, ia akan bertindak adil tanpa dipengaruhi 

tekanan atau permintaan pihak tertentu atau kepetingan pribadinya, dan 

objetivitas juga merupakan suatu keyakinan, kualitas yang memberikan nilai 

bagi jasa atau pelayanan auditor (Arens dan Loebbecke, 2008 : 108) . 

Mengenai kualitas audit, kualias audit yang baik pada prinsipnya dapat 

dicapai jika auditor menerapkan standar-standar dan prinsip-prinsip audit, 

bersikap bebas tanpa memihak (Independent), patuh kepada hukum serta 

mentaati kode etik profesi. Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP, 2011 : 

SA seksi 150) adalah pedoman yang mengatur standar umum pemeriksaan 

akuntan publik, mengatur segala hal yang berhubungan dengan penugasan, 

independensi dalam sikap mental. 



Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa kualitas hasil audit 

dapat dipengaruhi oleh pengalaman kerja, independensi dan objektifitas. 

Pertama penelitian yang dilakukan (Harvita dan Sugeng, 2012 : 8) yang 

menemukan bahwa hasil penelitiannya menyatakan pengalaman kerja dan 

independensi tidak berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan, 

sedangkan variabel objektifitas memiliki pengaruh positif terhadap kualitas 

hasil pemeriksaan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Christiawan 

2002 : 89) dan (Alim dkk, 2007 : 17) menunjukkan Independensi berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit bersumber. Berbeda dengan penelitian 

tersebut, hasil dari penelitian (Sukriah dkk 2009 : 19) menunjukkan hasil 

bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Lalu hasil 

penelitian yang dilakukan (Yossi Septriani, 2012 : 97) menunjukkan hasil 

independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dan yang 

terakhir hasil penelitian oleh (Saripudin dkk, 2012 : 10 - 11) independensi dan 

pengalaman memiliki  pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit 

baik secara simultan maupun parsial. 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 3 variabel independen 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya untuk dianalisa 

pengaruhnya terhadap kualitas hasil audit. Penelitian ini mengambil dari 

penelitian Nungky Nurmalita Sari yang berjudul “Pengaruh Pengalaman kerja, 

Independensi, Objektifitas, Integritas, Kompetensi dan Etika Terhadap Kualitas 

Audit”. Dan variabel yang akan diuji kembali adalah pengalaman kerja, 

independensi dan objektifitas inilah yang membedakan penelitian ini dengan 



penelitian sebelumnya dan alasan mengapa hanya ketiga variabel ini telah 

dijelaskan sebelumnya, serta penelitian terhadap kualitas audit penting agar 

mereka dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit dan 

dapat meningkatkan kualitas audit yang dihasilkannya. Tidak mudah menjaga 

independensi dan obyektifitas auditor. Pengalaman kerja pun yang melekat 

pada auditor bukan jaminan bahwa auditor dapat meningkatkan kualitas hasil 

audit. Oleh karena itu, menarik bagi peneliti mengadakan penelitian tentang 

pengaruh pengalaman kerja, independensi dan objektifitas terhadap kualitas 

hasil audit.  

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah pengalaman kerja auditor mempengaruhi kualitas hasil audit? 

2. Apakah independensi auditor mempengaruhi kualitas hasil audit? 

3. Apakah objektifitas auditor mempengaruhi kualitas hasil audit? 

4. Apakah pengalaman kerja, independensi dan objektifitas mempengaruhi 

kualitas hasil audit? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dilakukannya penelitian ini dengan tujuan :  

1. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas hasil 

audit 



2. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kualitas hasil audit. 

3. Untuk mengetahui pengaruh objektifitas terhadap kualitas hasil audit. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu :  

1. Penelitian ini mencoba untuk memberikan bukti tentang pengaruh 

pengalaman kerja, independensi dan objektifitas terhadap kualitas hasil 

audit. 

2. Dapat digunakan untuk menambah wawasan dan pengetahuan lebih 

dalam khususnya di bidang pengauditan. 

3. Dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan penelitian lebih 

lanjut di bidang audit. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyajikan dalam lima bab, dimana 

tiap-tiap bab akan disusun secara sistematis sehingga menggambarkan 

hubungan antara satu bab dengan bab lainnya, yaitu:  

 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika skripsi. 

 



BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisikan landasan teori yang menguraikan 

tentang pengertian-pengertian yang relevan dari 

pengalaman kerja, independensi, objektifitas dan kualias 

hasil, kemudian berisikan tentang teori – teori yang 

mendukung dan terdapat beberapa penelitian sebelumnya 

yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini, serta 

kerangka pemikiran dan hipotesis dalam penelitian ini. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai ruang lingkup 

penelitian, rancangan penelitian, sumber data, populasi 

dan sampel, definisi operasional dan pengukuran variabel, 

serta teknik analisis yang digunakan dalam penelitian. 

 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai hasil analisis dari 

data penelitian yang telah didapat dan penjelasan 

mengenai hasilnya akan disesuaikan dengan perumusan 

masalah penelitian yang akan dilakukan dengan semua uji 

yang telah disiapkan. 

 

 



BAB V         : KESIMPULAN DAN SARAN   

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dari 

penelitian yang berasal dari hasil penelitian, keterbatsan 

penelitian serta saran – saran yang berguna untuk 

penelitian sebelumnya. 
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